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ABSTRAK

Ribka Sulastri Pardede NPM 208150081. “ Analisis Perancangan Kotak Tisu
dari Limbah Kayu pada CV Karya Bangun Mandiri Dengan Metode Quality
Function Deployment (QFD)”. Dibimbing oleh Bapak Sirmas Munte, ST, MT
dan Buk Healthy Aldriany Prasetyo, ST. MT.

Kotak tisu adalah tempat untuk menyimpan tisu agar terlihat rapi dan melindungi
tisu dari kotoran dan debu. Kotak tisu sering digunakan di rumah tangga, restoran
dan juga sebagai dekorasi ruangan. Oleh karena itu, bentuk kotak tisu yang sedang
dikembangkan semakin bervariasi sesuai dengan minat konsumen. Kotak tisu
terdiri dari tiga bagian utama yaitu penutup, badan dan alas kotak. Bentuk Kotak
tisu merupakan benda tiga dimensi yang berbentuk balok. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan produk kotak tisu dari limbah kayu yang dilakukan dengan
pengembangan secara kontinu dari berbagai aspek. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pengembangan produk ini adalah metode Quality Function
Deployment (QFD). Dalam perancangan produk ini terdapat 15 variabel antara lain
: Bahan produk, bentuk produk, warna produk, ukuran produk, bentuk pengambilan
tisu, posisi pembuka produk, hiasan tambahan, bahan hiasan, fungsi tambahan,
bentuk fungsi tambahan, bahan fungsi tambahan, ukuran fungsi tambahan, letak
fungsi tambahan, harga produk. Dalam perancangan produk terdapat output bahan
dasar kayu, berbentuk balok, warna merah, ukuran 21 x 13 x 10 cm , oval panjang
bentuk pengambilan tisu, posisi pembuka kotak tisu dari depan, hiasan tambahan
yaitu atap rumah adat, bahan hiasan dari kayu, fungsi tambahan yaitu stand menu,
tempat tusuk gigi dan penyimpanan botol kecap, bentuk fungsi tambahan kotak,
bahan fungsi tambahan dari kayu, ukuran fungsi tambahan 21 x 13 x 5 cm, letak
fungsi tambahan dari samping dan harga produk Rp. 100.000.

Kata kunci : Kotak tisu, QFD, Limbah Kayu.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan pola pikir manusia seiring dengan berkembangnya teknologi.
Trend dan kebutuhan akan produk yang berkualitas semakin menuntut
berkembangnya fungsi produk yang lebih kompleks untuk memenuhi harapan dan
kebutuhan konsumen sebagai pengguna produk. Jika hal ini ditanggapi dengan
positif dan serius, maka ide - ide baru akan muncul terhadap desain produk yang
lebih baik dari segi fungsi maupun nilai tambah yang biasa diberikan oleh produk
tersebut terhadap pemenuhan kebutuhan konsumen.

CV Karya Bangun Mandiri merupakan UMKM salah satu industri yang
bergerak di bidang mebel. Aspek Produksi yang dilakukan oleh pengrajin CV Karya
Bangun Mandiri membuat kursi, meja, lemari, Pintu Rumah, Jendela, dan Kusen.
Pada proses produksi CV Karya Bangun Mandiri banyak menghasilkan limbah
kayu berupa potongan — potongan kayu. Dan limbah kayu sisa produksi tersebut
banyak terbuang begitu saja tanpa ada pengolahan kembali.

Menurut (Komarayati, 1992) yang dimaksud dengan limbah kayu adalah sisa
- sisa kayu atau bagian kayu yang dianggap tidak bernilai ekonomi lagi dalam
proses tertentu, pada waktu tertentu dan tempat tertentu yang mungkin masih
dimanfaatkan. Yang umumnya terdiri atas: sisa gergajian, sisa potongan panjang
dan pendek. Jenis limbah yang dihasilkan pada industri merupakan sisa potongan
kecil - kecil baik sisa potongan atau sisa belahan kayu yang dianggap tidak
ekonomis lagi dalam suatu proses, waktu, dan tempat tertentu, akan tetapi mungkin
masih dapat dimanfaatkan pada proses, tempat, dan waktu yang berbeda.
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Limbah kayu pada CV Karya Bangun Mandiri yaitu 20% dari setiap bulan
produksi terdiri atas 5% serbuk gergaji dan serbuk mesin ketam. Kemudian 15%
Limbah kayu potongan Panjang dan kecil yang dapat dimanfaatkan untuk produk
kotak tisu. Bagi pengrajin CV Karya Bangun Mandiri, limbah hasil produksi mebel
dianggap benda yang tidak memiliki manfaat dan tidak memiliki nilai jual. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman pengrajin dalam pengolahan limbah mebel
tersebut. Kesalahan dalam mengolah limbah akan menyebabkan kerusakan pada
lingkungan dan menjadi sumber penyakit bagi pengrajin maupun masyarakat
sekitar. Contohnya ialah pencemaran pada lingkungan yaitu pencemaran pada air,
seperti menumpuknya limbah kayu di saluran air yang pada akhirnya menyebabkan
banjir di saat musim hujan tiba.

Kayu limbah dapat diolah dan dikembangkan melalui berbagai cara, antara
lain dengan menciptakan desain-desain baru yang inovatif maupun dengan cara
perancangan desain yang telah ada. Perancangan juga dapat dilakukan dengan cara
pengaplikasian berbagai jenis bahan untuk membuat produk walaupun
menggunakan desain lama, penambahan atau pengurangan aksesoris, variasi teknik
finishing, maupun dengan memperbanyak jenis atau tipe dan ukuran produk.

Tempat tisu merupakan produk yang sangat dibutuhkan oleh keluarga atau
rumah tangga sebagai tempat untuk meletakkan tisu di meja makan mereka. Selain
itu, tempat tisu juga dibutuhkan oleh rumah makan atau restoran. Meskipun
Demikian, pemanfaatan tempat tisu secara umum hanya digunakan sebagai tempat
meletakkan tisu tanpa adanya fungsi tambahan yang lain. Penambahan fungsi
tambahan akan meningkatkan nilai tambah produk tempat tisu sehingga lebih

unggul dari produk lainnya dan sesuai dengan keinginan konsumen.
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Perancangan kotak tisu dengan menambah inovasi baru akan menjadi
produk yang unik, ramah lingkungan, dan menarik minat para pembeli.
Perancangan kotak tisu jika dikembangkan dengan menambah fungsi tambahan
dapat mengurangi kepadatan di atas meja sehingga tata leta di atas meja dapat
teratur. Perancangan kotak tisu pada umumnya belum memiliki fungsi yang sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Jika kotak tisu ini dapat diterapkan sesuai dengan
kebutuhan dari konsumen akan menjadi produk yang kuat di pasar. Maka
perancangan kotak tisu dari limbah kayu yang belum diolah dapat juga berpoteni
menambah nilai ekonomi sebuah perusahaan.

Berikut nilai limbah yang tidak diolah pada CV Karya Bangun Mandiri
yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi produk kotak tisu. Limbah Pada CV Karya

Bangun Mandiri dapat dilihat Pada Gambar 1.1

Gambar 1.1 Limbah Kayu pada CV Karya Bangun Mandiri

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Analisis perancangan kotak tisu
diperoleh data yaitu untuk memanfaatkan limbah tersebut dengan mengolahnya
menjadi desain kotak tisu Di CV Karya Bangun Mandiri menghasilkan limbah
potongan kayu yang terdiri dari kayu Jati Putih, Kayu sembarang keras dan kayu

meranti dengan nilai limbah yang tidak diolah seperti pada tabel 1.1
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Tabel 1.1 Limbah kayu yang tidak diolah oleh CV Karya Bangun Mandiri.

Limbah Limbah yang dapat

No. Bulan Jumlah Kayu  Yang tidak diolah menjadi
(batang) diolah kotak tisu

(Kg) (kg)

1. Juni 2021 381 610 457
2. Juli 2021 388 621 467
3. Agustus 2021 369 590 443
4. September 2021 406 650 487
5. Oktober 2021 400 640 480
6. November 2021 375 600 450
7. Desember 2021 362 579 434
8. Januari 2022 369 590 443
0. Februari 2022 437 699 524
10. Maret 2022 443 709 532
11. April 2022 437 699 524
12. Mei 2022 375 600 450
Jumlah 4.742 7.587 5.691

Sumber : CV Karya Bangun Mandiri

Maka dengan memperhatikan limbah yang dihasilkan oleh Usaha CV Karya
Bangun Mandiri dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk kotak tisu dengan
menggunakan metode Quality Function Deployment. Quality Function Deployment
(QFD) merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk membantu
perusahaan dalam proses produksi (pelayanan) dengan menerjemahkan keinginan
konsumen ke dalam karakteristik teknis yang dimiliki perusahaan.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana merancang kotak tisu dengan memanfaatkan limbah kayu
yang sesuai dengan keinginan konsumen menggunakan metode Quality
Function Deployment.

2. Berapa kotak tisu yang dapat di produksi / dihasilkan dari limbah kayu di
CV Karya Bangun Mandiri.
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1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan sebelumnya, Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perancangan kotak tisu dengan memanfaatkan
limbah kayu yang sesuai dengan keinginan konsumen menggunakan
metode Quality Function Deployment.

2. Untuk mengetahui berapa kotak tisu yang dapat diproduksi / dihasilkan
dari limbah kayu di CV Karya Bangun Mandiri.

1.4  Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar terfokus pada

pemecahan masalah yang telah dirumuskan, yaitu :

1. Penelitian ini mencakup alternative pemecahan masalah pengolahan
limbah kayu di CV Karya Bangun Mandiri yang diusulkan dengan
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk
merancang kotak tisu dari limbah kayu.

2. Dalam penelitian ini limbah yang digunakan merupakan limbah
industry mebel yang berupa potongan - potongan kayu dalam bentuk
balok, persegi Panjang, dan serbuk gergaji di CV Karya Bangun
Mandiri.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti.

Hasil penelitian ini dapat mendewasakan pikiran mahasiswa untuk

melaksanakan setiap perolehan dan pemecahan masalah yang ada di
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masyarakat dan lingkungan kampus. Penelitian ini digunakan sebagai
implementasi dari penerapan teori - teori yang sebelumnya telah didapat
selama kegiatan perkuliahan.
2. Bagi UKM Pembuatan Mebel.
Melalui penelitian ini diharapkan mampu mengurangi limbah sisa
produksi sekaligus untuk meningkatkan nilai ekonomis industri mebel
terutama pada CV Karya Bangun Mandiri.
1.6  Sistematika Penelitian
Pada penulisan Tugas Akhir ini sistematika penulisan disusun sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang pendahuluan berisi latar belakang kenapa
peneliti ini diangkat, selain itu juga berisi permasalahan yang akan
diangkat, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulis.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi tentang rangkuman hasil penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian
yang dilakukan. Selain itu juga berisi konsep dan prinsip dasar yang
diperlukan untuk memecahkan masalah penelitian, dasar teori yang

mendukung kajian yang akan dilakukan dalam penelitian.
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BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang materi, alat, tata cara penelitian dan data
apa saja yang akan digunakan dalam mengkaji dan menganalisis
sesuai dengan bagan alur yang telah dibuat.

BAB IV HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang uraian data-data apa saja yang dihasilkan
selama penelitian yang selanjutnya diolah menggunakan metode
yang telah ditentukan dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
saat pengolahan data untuk selanjutnya dapat menghasilkan suatu
kesimpulan dan saran.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari
pembahasan hasil penelitian. Selain itu juga terdapat saran atau
masukan-masukan yang perlu diberikan, baik terhadap peneliti
sendiri maupun peneliti selanjutnya yang dimungkinkan penelitian
ini dapat dilanjutkan.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan
dalam penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan - kutipan
dari internet ataupun dari sumber-sumber yang lainnya.

LAMPIRAN
Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal lain yang perlu
dilampirkan atau ditunjukkan untuk memperjelas uraian dalam

penelitian
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Analisis

Menurut (Komaruddin , 2001:53) Pengertian analisis adalah kegiatan
berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-
masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.

Pengertian analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit
menjadi unit terkecil. Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis
merupakan suatu kegiatan berpikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu
permasalahan dari unit menjadi unit terkecil. (Azwar , 2019)

(Sugiono , 2015) menegaskan Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola,
atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap
sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hubungannya
dengan keseluruhan.

(Komariyah , 2014) berpendapat Analisis adalah usaha untuk mengurai
suatu masalah menjadi bagian-bagian. Sehingga, susunan tersebut tampak jelas dan
kemudian bisa ditangkap maknanya atau dimengerti duduk perkaranya.

(Harahap , 2004) Menjelaskan analisis adalah suatu upaya untuk

memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil.
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Maka dari pengertian analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya

(sebab-musabab, duduk perkaranya).

2.2 Perancangan Produk
2.2.1 Definisi Perancangan Produk
Menurut (Ginting , 2010), Perancangan produk merupakan sebuah
langkah strategis untuk bias menghasilkan produk-produk industri yang
secara komersial harus mampu dicapai guna menghasilkan laju
pengembalian modal (rate of return on investment). Di sini diperlukan
penyusunan konsep produk-baik produk baru dan produk lama yang akan
dimodifikasi menjadi sebuah produk baru dalam bentuk rancangan Teknik
(engineering design) dan juga rancangan industrial (industrial design)
untuk memenuhi kebutuhan pasar (demand pull) atau dilatar - belakangi
oleh adanya dorongan memanfaatkan inovasi teknologi (market push).
(Harsokoesoemo , 2004) Menjelaskan perancangan produk adalah
kegiatan awal dari suatu rangkaian kegiatan dalam proses pembuatan
produk. Dalam tahap perancangan dibuat keputusan-keputusan penting
yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan lain yang menyusul. Di antara
keputusan penting tersebut termasuk keputusan yang membawa akibat
apakah industri dalam negeri dapat berpartisipasi atau tidak dalam suatu
pembangunan proyek.
(Ulrich , 2001) Menegaskan Perancangan dan pengembangan

produk adalah serangkaian aktivitas yang dimulai dari analisis persepsi dan
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peluang pasar, kemudian diakhiri dengan tahap produksi, penjualan, dan
pengiriman produk. Perancangan dan pengembangan produk juga dapat
diartikan sebagai urutan langkah-langkah atau kegiatan-kegiatan di mana
suatu  perusahaan berusaha untuk menyusun, merancang, dan
mengomersialkan suatu produk. Produk tersebut tidak hanya terbatas pada
produk yang bersifat fisik tetapi juga produk yang tidak bersifat fisik.

Perancangan produk (barang atau jasa) merupakan kegiatan awal
dari usaha merealisasikan suatu produk yang keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh konsumen. Setelah perancangan selesai maka kegiatan
yang menyusul adalah pembuatan produk. Kedua kegiatan tersebut
dilakukan dua orang atau dua kelompok orang dengan keahlian masing-
masing, yaitu perancangan dilakukan oleh tim perancang dan pembuatan
produk oleh tim kelompok pembuat produk.

2.2.2 Karakteristik Perancangan

(Ginting , 2010) Menjelaskan bahwa Menghasilkan produk yang
sesuai dengan kebutuhan manusia adalah hal yang ingin dicapai dari proses
perancangan. Salah satu caranya adalah dengan merancang, dengan
berorientasi terhadap keinginan dan kebutuhan pelanggan. Keinginan setiap
manusia tersebut dalam perancangan produk melalui penggambaran secara
computer dan analisis teknik, yang dapat diproses secara teratur, penentuan
waktu untuk mengonsumsinya dan termasuk memasarkannya. Perancangan
produk berarti sudah termasuk di dalamnya setiap aspek teknik dari produk,
mulai dari pertukaran atau penggantian komponen dalam pembuatan,

perakitan, finishing sampai operasi biasa untuk meningkatkan market place
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nya yaitu mempertimbangkan seluruh harga-harga, seluruh kelengkapan

dan target segmen pasar.

2.2.3 Tahapan Proses Perancangan Produk

(Ginting , 2010) Berpendapat bahwa Perancangan produk itu sendiri

terdiri dari serangkaian kegiatan yang berurutan, karena itu perancangan

kemudian disebut sebagai proses perancangan yang mencakup seluruh

kegiatan yang terdapat dalam perancangan tersebut.

Kegiatan-kegiatan dalam proses perancangan dinamakan fase. Menurut

(Ginting , 2015) proses perancangan terdiri dari fase - fase berikut:

1. Langkah Pra Perancangan Produk :

a.

b.

g.

Penetapan asumsi perancangan

Analisa kelayakan produk

Uraian kegiatan perancangan produk

Jaringan kerja perancangan produk
Perhitungan waktu dan mundur waktu kegiatan
Penentuan jalur kritis

Perhitungan waktu penyelesaian proyek

2. Langkah Perancangan Produk :

a.

b.
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Fase ini bertujuan untuk menampilkan alternative yang dapat
memenuhi fungsi yang dibutuhkan.

c. Fase Analisa
Fase ini bertujuan untuk menganalisis alternatif - alternatif yang
dihasilkan pada fase kreatif dan memberikan rekomendasi terhadap
alternatif - alternatif terbaik.

d. Fase Pengembangan
Fase ini bertujuan memilih salah satu alternative tunggal dari
beberapa alternative yang ada yang merupakan alternative terbaik
dan merupakan output dari fase analisa.

e. Fase Presentasi
Fase ini bertujuan untuk mengomunikasikan secara baik dan
menarik terhadap pengembangan produk diinginkan untuk
memenuhi kebutuhan pasar (demand pull) atau dilatar-belakangi
oleh dorongan inovasi teknologi (market push).

2.2.4 Metode Perancangan Produk
Terdapat dua metode perancangan yaitu metode kreatif dan metode
rasional yang dijelaskan oleh (Ginting , 2010) yaitu:
1. Metode Kreatif

Metode perancangan ini bertujuan untuk membantu menstimulasi

pemikiran kreatif dengan cara meningkatkan produksi gagasan,

menyisihkan hambatan mental terhadap kreativitas atau dengan cara

memperluas area pencarian solusi.

2. Metode Rasional
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Metode rasional menekankan pada pendekatan sistematik pada
perancangan. Metode ini memiliki tujuan dalam memperluas ruang
pencarian untuk memperoleh solusi yang potensial, dan mengupayakan
kerja tim dan dalam hal pengambilan keputusan secara kelompok. Salah
satu metode yang paling sederhana dari metode rasional adalah checklist
(daftar periksa). Checklist dapat berupa suatu daftar pertanyaan yang
akan dipertanyakan pada tahap awal perancangan, ataupun suatu daftar
pertanyaan yang akan dipertanyakan pada tahap awal perancangan,
ataupun suatu daftar kriteria dan standar yang harus dipenuhi oleh

rancangan akhir.

2.3 Produk

Pengertian produk menurut (Kotler, 2012:81) produk adalah segalah
sesuatu  yang  dapat  ditawarkan  perusahaan ke  pasar  untuk
mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat
memuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk meliputi objek secara fisik, jasa,
variasi, kualitas, desain, fitur, merek, dan pengemasan. Keputusan tentang produk
ini mencakup penentuan bentuk penawaran seacara fisik, mereknya, pembungkus,
garansi dan servis sesudah penjualan.

(Tjiptono 2015:231) menjelaskan produk adalah sebagai pemahaman
subyektif produsen atas ’sesuatu’ yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk
mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli

pasar.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, diketahui bahwa produk adalah
seperangkat atribut yang di dalamnya termasuk segala identitas produk yang
dapat di tawarkan kepada pasar untuk diperhatikan dan kemudian dimiliki,
digunakan atau dikonsumsi guna memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.
Produk menjadi salah satu komponen utama atau yang paling dibutuhkan dalam
sebuah transaksi dipasarkan.

Dalam marketing, produk merupakan apa pun yang bisa ditawarkan ke
sebuah pasar dan bisa memuaskan sebuah keinginan atau kebutuhan. Dalam tingkat
pengecer, produk sering disebut sebagai merchandise. Dalam manufaktur, produk
dibeli dalam bentuk barang mentah dan dijual sebagai barang jadi. Produk yang
berupa barang mentah seperti metal atau hasil pertanian sering pula disebut sebagai
komoditas.

Suatu produk dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok besar, yaitu
produk konsumen dan produk industri. Dua jenis produk ini menjadi pilihan bagi
perusahaan dalam produksi kelompok produk pertama atau produk yang kedua.

Kualitas produk berkaitan dengan kemampuan suatu produk dalam
melakukan fungsi pembuatannya. Fungsi ini dinilai berdasarkan tingkat keandalan,
kemudahan penggunaan dan perbaikan serta berbagai macam atribut yang dianggap

bernilai dan berharga bagi suatu produk. Kualitas produk umumnya dinilai melalui
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kriteria-kriteria dalam manajemen mutu. Kualitas produk dinilai pada kemampuan
barang, jasa atau keduanya dalam memberikan kepuasan dalam pemenuhan
kebutuhan konsumen.

Penilaian terhadap kualitas produk dapat secara objektif maupun subjektif.
Penilaian objektif melihat kepada pandangan produsen terhadap kegiatan produksi.
Kualitas produk secara objektif dinilai melalui tingkat produksi dan penawaran.
Sedangkan penilaian subjektif dinilai dari pandangan konsumen. Kualitas produk
ditentukan oleh tingkat keinginan atau harapan dari konsumen terhadap produk
yang dihasilkan produsen.

Kualitas produk dalam pandangan produsen termasuk dalam penilaian dari
dalam perusahaan, sedangkan penilaian dari konsumen termasuk penilaian dari luar

perusahaan.

2.4  Pengertian Limbah dan Limbah Kayu

Berdasarkan Undang - Undang Pokok Lingkungan Hidup (UUPLH) RI
No.23 Tahun 1997 dalam (Bahri , 2008), yang dimaksud dengan
limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. Limbah adalah zat yang
dihasilkan dari suatu proses produksi, baik industry maupun domestik. Limbah
dapat berupa sampah, air kakus, dan air buangan dari berbagai aktivitas domestik
lainnya. Limbah padat lebih dikenal sebagai sampah, yang sering kali tidak
dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai ekonomis.

Menurut (Margana , 2014:4), limbah kayu atau limbah organik adalah
limbah yang terdiri dari bahan-bahan penyusun makhluk hidup tumbuhan dan

hewan yang berasal dari alam. Sedangkan menurut (Simarmata , 1986) , bahwa
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limbah kayu adalah sisa-sisa kayu atau bagian kayu yang dianggap tidak bernilai
ekonomi lagi dalam proses tertentu, pada waktu tertentu dan tempat tertentu yang
mungkin masih dimanfaatkan pada proses dan waktu yang berbeda. Limbah kayu

yang masih dapat diolah tergolong limbah yang ekonomis.

2.5 Jenis - Jenis limbah Kayu

Menurut (Simarmata , 1986). Berdasarkan asalnya, limbah kayu dapat
digolongkan sebagai berikut; pertama, limbah kayu yang berasal dari daerah
pembukaan lahan untuk pertanian dan perkebunan, antara lain berupa kayu yang
tidak terbakar, akar, tunggak, dahan dan ranting. Kedua, limbah kayu yang berasal
dari daerah penebangan pada areal HPH dan IPK, antara lain potongan kayu dengan
berbagai bentuk dan ukuran, tunggak, kulit, ranting pohon yang berdiameter kecil
dan tajuk dari pohon yang ditebang.

Ketiga, limbah dari proses Industry kayu lapis dan penggergajian berupa
serbuk kayu, potongan pinggir, serbuk pengamplasan, log end hati kayu dan veneer
lembaran tripleks. (Simarmata , 1986) membedakan limbah kayu menjadi dua
golongan yaitu

1. limbah kayu yang terjadi pada kegiatan eksploitasi hutan berupa pohon yang
ditebang. terdiri dari batang sampai bebas cabang, tunggak dan bagian di
atas cabang pertama.

2. limbah kayu yang berasal dari industri pengolahan kayu, antara lain berupa
lembaran vencer rusak, log end kayu penghara yang tidak berkualitas, sisa
kupasan, potongan /og. potongan lembaran vencer, serbuk gergajian, serbuk

pengamplasan, sabetan potongan ujung dari kayu gergajian dan kulit.
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2.6  Industri Penghasil Limbah Kayu

Di Indonesia ada tiga macam industri kayu yang secara dominan
mengonsumsi kayu dalam jumlah relatif besar, yaitu penggergajian, vinir / kayu
lapis dan pulp / kertas. Yang menimbulkan masalah adalah limbah penggergajian
yang kenyataannya di lapangan masih ada yang di tumpuk sebagian dibuang ke
aliran sungai (pencemaran air), atau dibakar secara langsung (ikut menambah emisi
karbon di atmosfer). Produksi total kayu gergajian Indonesia mencapai 2.6 juta m?
per tahun (Forestry Statistics of Indonesia 1997/1998).

Dengan asumsi bahwa jumlah limbah yang terbentuk 54.24 % dari produksi
total maka dihasilkan limbah penggergajian sebanyak 1.4 juta m® per tahun; angka
ini cukup besar karena mencapai sekitar separuh dari produksi kayu gergajian.
Adanya limbah yang dimaksud menimbulkan masalah penanganannya yang selama
ini dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar yang ke semuanya berdampak
negatif terhadap lingkungan sehingga penanggulangannya perlu dipikirkan. Salah
satu jalan yang dapat ditempuh adalah memanfaatkannya menjadi produk yang
bernilai tambah dengan teknologi terapan dan kerakyatan sehingga hasilnya mudah
disosialisasikan kepada masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan beberapa hal
berpeluang positif sebagai contoh teknologi terapan dimaksud dapat diterapkan
secara memuaskan dalam mengonversi limbah industri pengolahan kayu menjadi
arang serbuk, briket arang, arang aktif, arang kompos dan soil conditioning.
(Forestry Statistics of Indonesia 1997/1998).

Penerapan teknologi aplikatif atau terapan dan kerakyatan ini dapat
dikembangkan menjadi skala besar baik secara teknis maupun ekonomis.

Keberhasilan pemanfaatan limbah dapat memberi manfaat antara lain dari segi
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kehutanan dan industri kayu dapat mengurangi ketergantungan terhadap bahan
baku konvensional (kayu) sehingga mengurangi laju penebangan / kerusakan hutan
dan mengoptimalkan pemakaian kayu serta menghemat pengeluaran bulanan
keluarga dan meningkatkan kesuburan tanah. Namun demikian mengubah pola
kebiasaan masyarakat tidak mudah, diperlukan proses yang panjang. (Forestry

Statistics of Indonesia 1997/1998).

2.7  Pemanfaatan Limbah Kayu

Menurut (Simarmata , 1986), Limbah kayu adalah sisa-sisa kayu atau
bagian kayu yang dianggap tidak bernilai ekonomi lagi dalam proses tertentu, pada
waktu tertentu dan tempat tertentu yang mungkin masih dimanfaatkan pada proses
dan waktu yang berbeda. Pengolahan limbah kayu merupakan suatu cara
pengurangan limbah kayu untuk diolah kembali. Limbah kayu yang umunya terdiri
atas: sisa gergajian, sisa potongan panjang dan pendek, dan kulit kayu. Dalam
penelitian ini hanya memanfaatkan limbah potongan memanjang dan hasil
potongan memendek, yang pada umumnya tidak dapat digunakan sebagai
komponen kayu. Kayu-kayu limbah yang ada di industri pengolahannya terdiri dari
jenis kayu jati, Kayu Jati Putih dan kayu Sembarang keras.

Pemanfaatan limbah juga telah diatur oleh undang-undang, menurut
(Suwarto , 2016) hal ini juga sesuai dengan UU 18/2008 tentang Pengelolaan
Sampah melalui pengurangan di sumber (reduce at source) dan daur ulang sumber
daya (resources recycle). Lebih lanjut dijelaskan pada UU 18/2008 tentang
Pengelolaan Sampah pada pasal 20, Pengurangan Sampah meliputi kegiatan:

pembatasan timbunan sampah, daur ulang dan atau pemanfaatan kembali sampah.
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Di sisi lain dampak yang ditimbulkan limbah industri tersebut menimbulkan
bau yang kurang baik bagi masyarakat sekitar dan menimbulkan pemandangan
yang tidak enak dipandang oleh mata kita karena limbah industri tersebut tidak
sedikit akan tetapi sudah membentuk seperti pegunungan karena banyaknya limbah
yang dibuang sehingga susah dibakar dan menjadi padat sehingga pemandangan
yang hijau, segar, alami berubah menjadi pemandangan yang biasa saja.

Dampak negatif dari sampah menurut (budiman , 2009)
1. Terhadap kesehatan

a. Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menjadi tempat
berkembang biak bagi vektor penyakit seperti lalat atau tikus sehingga
insiden penyakit tertentu akan meningkat.

b. Insiden penyakit demam berdarah akan meningkat sebab vektor
penyakit hidup dan berkembang biak dalam kaleng-kaleng atau ban
bekas yang berisi air hujan.

c. Kecelakaan-kecelakaan timbul karena pembuangan sampah secara
sembarangan, misalnya luka oleh benda tajam seperti besi, kaca, dan
lain-lain

d. Gangguan psikosmatis seperti sesak napas, insomnia, stres, dan lain-

lain.

2. Terhadap lingkungan
a. Estetika lingkungan menjadi kurang sedap dipandang mata.
b. Proses pembusukan sampah oleh mikroorganisme akan menghasilkan

gas-gas tertentu yang menimbulkan bau busuk.
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c. Pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan bahaya
kebakaran yang lebih luas.

d. Pembuangan sampah ke saluran-saluran air akan menyebabkan aliran
terganggu dan saluran air akan menjadi dangkal

e. Bila musim hujan tiba akan menyebabkan banjir dan mengakibatkan
pencemaran pada sumber air permukaan atau sumur menjadi dangkal

f. Air banjir dapat menyebabkan kerusakan fasilitas masyarakat, seperti

jalan, saluran air dan jembatan.

Mengolah kayu limbah menjadi furnitur menawarkan konsep lingkungan
hijau yang merupakan cara yang baik untuk mengurangi deforestasi yang dapat
merusak lingkungan. Limbah kayu jika dibuang akan menimbulkan dampak
negatif membuat kotor lingkungan. Jika limbah kayu dibakar tentu akan
menimbulkan polusi udara yang sangat mengganggu bagi masyarakat.

Persepsi tentang limbah yang tak berharga harus diubah menjadi limbah itu
memiliki potensi value atau harga. Caranya mengolah limbah menjadi produk yang
memiliki nilai ekonomis dan tidak berbahaya bagi lingkungan hidup. Bahkan
sampah dapat memiliki nilai artistik dengan memberinya sentuhan seni yang
mempunyai nilai jual tinggi (Sejati, 2009: 40).

Pemanfaatan  limbah  kayu  mempermudah  produsen  dalam
mencukupi kebutuhan bahan baku. Limbah kayu menjadi material alternatif baru,
untuk memenuhi kebutuhan bahan berkualitas yang susah didapatkan.
Keberadaannya mudah ditemui selagi masih ada perusahaan dibidang mebeler atau

handicraft berbahan dasar kayu masih beroperasi. Sejalan dengan pendapat (Sejati,
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2009: 66), bahwa “seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
pertumbuhan teknologi, maka jumlah sampah akan meningkat baik ragam maupun
volumenya”. Oleh karena itu, jika mau berkiprah pada bidang pemanfaatan limbah
kayu ini, kita tidak perlu mengkhawatirkan kelangkaan bahan baku.

Salah satu alternatif pengelolaan sampah atau limbah yang patut
dipertimbangkan menurut (Sucipto , 2012: 15) adalah sistem pengelolaan terpadu.
Sistem ini bentuk manifestasi dari sistem 3R yang saat ini sudah merupakan
konsensus internasional yaitu Reduce, Reuse, Recycle atau 3M (Mengurangi,
Menggunakan kembali, Mendaur ulang.

Pemanfaatan limbah tidak terlepas dari kebutuhan manusia akan produk
desain. Menurut (Sinulingga , 2008), akibat perkembangan pendidikan dan
peningkatan intensitas interaksi sosial / budaya antar individu dan antar kelompok
masyarakat menuntut adanya perubahan-perubahan produk baru. Dari berbagai
bentuk baru manusia akan merasa terpuaskan. Bentuk dapat dihasilkan dari
kreativitas. Menurut (Munandar , 1985), kreativitas adalah kemampuan untuk
membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang ada.
Kreativitas merupakan kualitas suatu produk atau respons yang dinilai kreatif oleh
pengamat yang ahli, tegas Amabile dalam (Supriadi , 1994) Definisi ini sering
digunakan dalam bidang keilmuan dan kesenian, baik yang menyangkut produk,
orang, proses maupun lingkungan tempat orang-orang kreatif mengembangkan
kreativitasnya.

Ditambahkan Amabile sesuatu produk dinilai kreatif apabila: produk
tersebut bersifat baru, unik, berguna, benar, atau bernilai dilihat dari segi kebutuhan

tertentu, lebih bersifat heuristis, yaitu menampilkan metode yang masih belum
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pernah atau jarang dilakukan oleh orang lain sebelumnya. Hasil dari kreativitas
menghasilkan desain / gambar kerja. Gambar kerja menggambarkan produk yang
akan dirancang, dan rancangan menuntut ukuran dari kayu potongan. Kemampuan
kreativitas diharapkan mampu untuk membuat kombinasi baru, ketepatgunaan, dan
mengelaborasikan suatu gagasan Munandar (1992).

Proses pembuatannya bervariasi sesuai dengan bentuk desain yang akan
dibuat. Namun secara garis besarnya, bahan limbah kayu dibuat ukuran yang sama
atau sama hanya pada tiga sisi dan sisi lainnya di biarkan apa adanya. Selanjutnya
potongan kayu disusun sesuai dengan desain yang telah dibuat. Dilanjutkan dengan
menempelkan satu demi satu bagian potongan kayu dengan menggunakan lem
kayu. Untuk memperkuat kesatuan sambungan di bantu dengan menggunakan
ragum. Setelah kering selama kurang lebih dua hari, ragum dilepas, dan dilanjutkan
dengan perapian bidang atau bagian-bagian yang belum rata dengan menggunakan
ketam, serta amplas dan terakhir adalah tahap finishing. (Munandar , 1992).

Dari bidang kayu tersusun ini sudah siap dibuat sebagai aksen dinding,
hanya dibutuhkan finishing saja. Jika dibuat mebelar seperti meja makan, kursi,
serta hiasan lampu, dibutuhkan pengolahan lebih lanjut, sehingga menjadi bentuk
asli yang sesuai dengan desain. Mebelar dari bentuk kayu laminated ini memiliki

karakteristik yang unik, tidak kalah dengan kayu solid. (Munandar , 1992).

2.8  Bentuk-bentuk Pemanfaatan Sampah
Secara umum perencanaan sistem persampahan memerlukan suatu pola
standar spesifikasi sebagai landasan yang jelas. Pengelolaan sampah didefinisikan

adalah semua kegiatan yang bersangkut paut dengan pengendalian timbulnya
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sampah, pengumpulan, transfer dan transportasi, pengolahan dan pemrosesan
akhir/pembuangan sampah, dengan mempertimbangkan faktor kesehatan
lingkungan, ekonomi, teknologi, konservasi, estetika dan faktor-faktor lingkungan
lainnya yang erat kaitannya dengan respons masyarakat. Menurut Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2010) bentuk pengelolaan sampah
terbagi dalam 2 bagian :
1. Bentuk pengelolaan sampah paradigma lama Pengelolaan
menggunakan paradigma lama yaitu hanya melakukan pengumpulan,
pengangkutan dan pembuangan. Hal ini sangat sederhana karena konsep nya
hanya bertujuan untuk menjaga kebersihan dilingkungan sekitar saja tanpa
memikirkan efek yang ditimbulkan akibat menimbun sampah di tempat
pembuangan akhir dan menghilangkan sampah dengan membakarnya
padahal akan sangat berbahaya bagi lingkungan sekitar dan kehidupan
manusia.
2. Bentuk pengelolaan sampah paradigma baru Pengelolaan sampah
paradigma baru adalah konsep yang modern karena menerapkan upaya
pencegahan, penggunaan kembali dan mendaur ulang limbah sampah. Jika
timbunan sampah telah terkumpul maka sampah akan dipilah antara sampah
organik dan non organik kemudian dilakukan daur wulang yang
memungkinkan bisa dijadikan produk baru sehingga tersisa hanya residu
dengan skala kecil yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (Subekti, Sri

2010).
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29 Perancangan Produk dari Kayu Limbah

Koentjocroningrat (2003) berpendapat bahwa Kayu limbah dapat diolah
dan dikembangkan melalui berbagai cara, antara lain dengan menciptakan desain-
desain baru yang inovatif maupun dengan cara perancangan desain yang telah ada.
Faktor yang mempengaruhi pengolahan atau pemanfaatan limbah yaitu dengan
melakukan aktivitas pengembangan / perancangan desain menjadi furniture
tujuannya untuk menawarkan konsep linghungan hijau. Pengolahan limbah
meliputi kegiatan : pembatasan timbunan / jumlah sampah , daur ulang menjadi
kerajinan / desain produk baru dan pemanfaatan kembali sampah.

Perancangan juga dapat dilakukan dengan cara pengaplikasian berbagai
jenis bahan untuk membuat produk walaupun menggunakan desain lama,
penambahan atau pengurangan aksesoris, variasi teknik finishing, maupun dengan
memperbanyak jenis atau tipe dan ukuran produk.

Pemahaman selera konsumen sangat penting sebagai pertimbangan
mengingat dinamika kehidupan yang cepat berubah dalam berbagai aspek pada
masa sekarang ini dan menyebar semakin luas. Penggabungan / pengembangan
hasil - hasil desain etnis juga dapat dilakukan untuk munculnya desain baru namun
tetap bercita rasa etnis / lokal. Pemilihan bahan dan aplikasinya juga dapat
dilakukan, hal tersebut dalam usaha untuk memberikan keleluasaan / kesempatan
konsumen dalam memilih atau memiliki produk yang sesuai dengan cita rasanya
serta kebutuhannya masing - masing. Sebuah karya dapat dipahami tidak hanya dari
nilai suatu daerah akan tetapi nilai-nilai baru dapat mempunyai makna serta

pemahaman perspektif yang lebih luas.
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Koentjoraningrat (2003) menegaskan bahwa: daya kreatif para
karyawan, ahli, sarjana atau seniman memang hanya bisa dikembangkan, melalui
peningkatan mutu karya mereka dalam teknik maupun konsepsinya. Pengertian
tersebut menegaskan bahwa kemampuan kreatif pencipta atau pendesain sangat
menentukan keberhasilan karya yang dibuatnya dan cukup diminati orang
lain sebagai pengguna. Sebab kreativitas sebagai kemampuan umum untuk
mencipta sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru
yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk
melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada
sebelumnya.

(Ginting , 2010) menjelaskan bahwa Kemampuan kreatif pencipta atau
seorang pendesain sangat menentukan keberhasilan sebuah produk yang laku dan
diminati pasar, sebab pada produk- produk itulah keberlangsungan usaha
ditumpukan, artinya penjualan produk yang tidak berhasil di pasaran akan
membebani perusahaan bahkan merugikan, bahkan dalam jangka waktu tertentu
dapat mengancam keberadaan perusahaan. Kreativitas sebagai kemampuan umum
untuk mencipta sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan
untuk melihat hubungan-hubungan yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada
sebelumnya.

Menurut (Sachari , 2005), Manusia dengan kemampuannya menciptakan
sesuatu yang baru merupakan hal yang sangat penting agar dapat memberikan nilai
lebih akan keunggulan karyanya dalam berbagai aspek baik bentuk, performance,

fungsi, material, harga dan sebagainya. Akan tetapi humanisme penciptaan sebuah
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karya harus tetap menjadi pertimbangan penting, jangan sampai sebuah karya
kurang ramah dengan lingkungan sehingga akan bertentangan dengan kebutuhan
manusia misalnya kenyamanan, kesehatan maupun keamanan penggunanya dan
lingkungannya.

Sebagaimana ditulis (Sachari , 2005): desain merupakan suatu
aktivitas yang bertugas menciptakan, mengembangkan dan meningkatkan pelbagai
peralatan dan material baru agar mempunyai nilai-nilai yang sejalan dengan aspek
kemanusiaan, Diversifikasi juga dapat dilakukan dengan cara karya dibuat
dalam berbagai ukuran misalnya besar, sedang dan kecil, juga dengan penerapan
beberapa ornamen yang berbeda pula antar karya satu dengan lainnya. Usaha
tersebut pada dasarnya untuk memberikan alternatif pilihan pada masyarakat sesuai

dengan cita rasa dan tingkat kebutuhannya.

2.10 Kotak tisu
Kotak tisu adalah tempat untuk menyimpan tisu agar terlihat rapi dan
melindungi tisu dari kotoran dan debu. Kotak tisu sering digunakan di rumah
tangga, restoran dan juga sebagai dekorasi ruangan. Oleh karena itu, bentuk kotak
tisu yang sedang dikembangkan semakin bervariasi sesuai dengan minat konsumen.
Kotak tisu terdiri dari tiga bagian utama yaitu penutup, badan dan alas kotak.
Bentuk Kotak tisu merupakan benda tiga dimensi yang berbentuk balok.
Balok memiliki bentuk dasar dari persegi panjang, yang merupakan bentuk tiga
dimensi yang memiliki 6 sisi, dimanah ada 3 sisi yang saling berpasangan. Bentuk

balok memiliki 8 titik sudut (pojok) dan 4 diagonal serta 6 diagonal sisinya.
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2.10 Konsep Quality Function Deployment (QFD).
2.10.1  Pengertian Quality Function Deployment (QFD)

Quality Function Deployment (QFD) dikembangkan oleh Yoji
Akao di Jepang pada tahun 1966. Menurut Akao, Quality Function

Deployment (QFD) adalah metodologi dalam proses perancangan dan
pengembangan produk atau layanan yang mampu mengintegrasikan suara-
suara konsumen ke dalam proses perancangannya. Quality Function
Deployment (QFD) sebenarnya adalah merupakan suatu jalan bagi
perusahaan untuk mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan serta
keinginan konsumen terhadap produk atau jasa yang dihasilkannya. Quality
Function Deployment adalah metodologi terstruktur yang digunakan dalam
proses perancangan dan pengembangan produk suntuk menetapkan
spesifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen, serta mengevaluasi secara
sistematis kapabilitas produk atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen (Cohen, 1995).

2.10.2 Struktur Quality Function Deployment (QFD)

Menurut (Besterfield , 1999), Matriks House of Quality (HOQ)
adalah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan struktur QFD.
2.10.3 Proses Quality Function Deployment (QFD)

Menurut (Besterfield , 1999), proses QFD secara lengkap terdiri
dari empat fase yang dinyatakan dalam empat matriks, yaitu matriks
perencanaan produk, matriks pengembangan bagian, matriks perencanaan
proses, dan matriks perencanaan produksi.

2.10.4 Manfaat Quality Function Deployment
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Menurut (Besterfield , 1999), Penggunaan metodologi QFD dalam
proses perancangan dan pengembangan produk merupakan suatu nilai
tambah bagi perusahaan. Sebab perusahaan akan mempunyai keunggulan
kompetitif dengan menciptakan suatu produk atau jasa yang mampu
memuaskan konsumen. Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari
penerapan QFD dalam proses perancangan produk adalah (Dale, 1994):

1. Meningkatkan keandalan produk.

2. Meningkatkan kualitas produk.

3. Meningkatkan kepuasan konsumen.

4. Memperpendek time to market.

5. Mereduksi biaya perancangan.

6. Meningkatkan komunikasi.

7. Meningkatkan produktivitas.

8. Meningkatkan keuntungan perusahaan.

2.10.5 Keunggulan Quality Function Deployment
Keunggulan - keunggulan yang dimiliki QFD adalah (Dale, 1994) :
1. Menyediakan format standar untuk menerjemahkan kebutuhan
konsumen menjadi persyaratan teknis, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan konsumen.

2. Membantu tim perancang untuk memfokuskan proses

perancangan yang dilakukan pada fakta - fakta yang ada, bukan

intuisi.
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3. Selama proses perancangan, pembuatan keputusan akan
dimasukkan dalam matriks sehingga dapat diperiksa ulang serta
dimodifikasi di masa yang akan datang.

4. Memperjelas area tim pengembangan produk perlu untuk
memenuhi informasi dalam mendefinisikan produk atau jasa
yang akan memenuhi kebutuhan konsumen.

5. Mempunyai bentuk yang jelas dan teratur serta kemampuan
untuk penelusuran kembali pada kebutuhan konsumen dari
seluruh data atau informasi yang tim produk butuh kan untuk
membuat keputusan yang tepat dalam hal definisi, desain,
produksi dan penyediaan produk.

6. Menyediakan forum untuk Analisis masalah yang timbul dari
data yang tersedia mengenai kepuasan konsumen dan
kemampuan kompetisi produk atau jasa.

7. Menyimpan perencanaan untuk produk sebagai hasil keputusan
bersama.

8. Dapat digunakan untuk mengkomunikasikan rencana terhadap
produk untuk mendukung manajemen dari pihak lainnya yang
bertanggung jawab terhadap implementasi dari rencana tersebut.

2.10.6 Tujuan Quality Function Deployment (QFD)
Menurut (Besterfield , 1999), Tujuan penerapan metode QFD
(Quality  Function Development) untuk perancangan dan

pengembangan produk adalah sebagai berikut:
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1. Memenuhi sebanyak mungkin harapan konsumen, dan
berusaha melampaui harapan tersebut dengan merancang
produk baru agar dapat berkompetisi dengan produk dari
kompetitor untuk kepuasan konsumen.

2. Menerapkan desain yang berorientasi pada pelanggan dengan
mengadaptasi beberapa matriks dan tabel.

3. Membuat "suara pelanggan" bisa didengar lebih jelas dalam
proses pengembangan produk-produk baru dan proses-proses

terkait lainnya.

2.11 Hierarkhi Matriks Quality Function Deployment (QFD)

Menurut (Besterfield , 1999), Dengan menggunakan metodologi QFD
(Quality Function Deployment) dalam proses perancangan dan pengembangan
produk, maka akan dikenal empat jenis tahapan, masing-masing tahapan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Matriks perencanaan produk (House of Quality).

2. Matriks perencanaan part (Part Deployment).

3. Matriks Perencanaan Proses (Process Planning).

4. Matriks perencanaan manufacturing atau proses (Manufacturing or

Production Planning).

2.12 House Of Quality (HOQ)

Menurut (Besterfield , 1999), Penerapan QFD sebagai upaya
mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan pelanggan menggunakan format matriks

yang disusun dalam suatu bentuk yang sering disebut dengan nama House of

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 8/6/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23



Ribka Sulastri Pardede - Analisis Perancangan Kotak Tisu dari Limbah Kayu....

31

Quality (HOQ). HOQ (House of Quality) merupakan rumah pertama dan bagian
yang terlengkap dari pengembangan produk karena terdapat WHATS (costumer
requirement or voice of customer), HOWs (merupakan Technical Requirements),

matriks hubungan, competitive assessment dan importance rating.

2.13  Uji Validitas

Uji Validitas yaitu sejauh mana ketepatan dan akurasi suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya (Hair,1998). Validitas digunakan untuk mengetahui
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
proyek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh data yang valid. Instrumen dikatakan
valid bila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu mengungkap
data yang diteliti secara tepat. Maka pendekatan yang digunakan untuk mengukur
validitas dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi (construct validity) dengan
teknik korelasi product moment. Rumusan korelasi product moment menurut

(Sugiyono , 2005), dapat dilihat sebagai berikut:

n EX)-GXEY)
Jn (2% - (€5 1n(£¥%) - (£7) |

ny =

Dimana:

Rxy =koefisien korelasi

N =jumlah responden

X =nilai per butir

Y =total nilai kuesioner masing-masing responden

Menurut (Hair,1998) syarat suatu instrumen dapat dikatakan valid jika nilai

rxy > 0.3 bahwa item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total)
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serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat
adalah kalau rxy> 0.3 maka jika harga rxy <0.3 dapat dikatakan instrumen tersebut

tidak valid (Hair, 1998).

2.14 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan ukuran kestabilan dan
konsistensi dari konsep ukuran instrumen atau alat ukur (Hair, 1998) sehingga nilai
yang diukur tidak berubah dalam nilai tertentu. Data yang reliabel dalam instrumen
penelitian berarti data tersebut dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, pengujian
reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan pendekatan reliabilitas
konsistensi internal. Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi
di antara butir-butir pernyataan dalam suatu instrumen. Berdasarkan (Hair, 1998),
untuk mengukur reliabilitas konsistensi internal peneliti dapat menggunakan teknik
cronbach alpha, maka dalam penelitian ini pengujian reabilitas instrumen
dilakukan dengan cronbach alpha. Suatu variable dianggap reliabel jika nilai alpha

menggunakan rumus di atas 0.6 (Hair, 1998). Rumusnya dapat dilihat sebagai

berikut:
L | PR
Rir= [k—l] [1 V2
Dimana:
R = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan
Yo7 = jumlah varian butir / item?
V2  =varian total
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2.15  Design Produk Dengan Software

Menurut (Andayani,2002: 46) autocad adalah bagian dalam memahami
program autocad. Program autocad adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
mendesain gambar teknik, khususnya dalam pembuatan gambar desain arsitektur
maupun  konstruksi.  Sofftware ini merupakan salah satu software
teknik yang dikeluarkan oleh Autodesk. Kelebihan dari software ini
adalah kemampuan untuk pembuatan gambar konstruksi baik untuk dua atau
tiga dimensi. Sejalan dengan pernyataan di atas, menurut (Andayani , 2002: 46)
menjelaskan bahwa autocad adalah software untuk membuat desain gambar.
Desain gambar yang diolah biasanya menjurus kepada sign teknis, yang digunakan
oleh para arsitektur dalam pembangunan konstruksi.

Computer Aided Design (CAD) merupakan salah satu cabang dari ilmu
komputer grafis. Fungsi atau kegunaan dari CAD adalah sebagai alat bantu
untuk merancang produk bagi perencana atau perancang dalam waktu yang
relatif singkat dengan tingkat keakurasian yang tinggi. CAD merupakan salah
satu wujud aplikasi komputer yang pada dasarnya memanfaatkan keunggulan
— keunggulan dasar dari komputer itu sendiri, seperti perhitungan yang cepat
dengan tingkat akurasi yang tinggi, hasil kerja dapat disimpan untuk
kemudian dapat dipergunakan lagi di waktu mendatang, dapat bekerja
bersama — sama dalam suatu lingkup jaringan bersama, dan masih banyak
lagi keunggulan lain. Menurut (Chandra , 2002: 3) fungsi atau kegunaan dari
autocad adalah sebagai alat bantu untuk merancang produk bagi perencana atau

perancang dalam waktu yang relatif singkat dengan tingkat keakurasian yang
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tinggi. Autocad biasanya dipergunakan oleh para perencana atau perancang

untuk menuangkan ide mereka dalam bentuk-bentuk gambar atau model.

2.16 Penyusunan Skala

(Suliyanto , 2005) menjabarkan beberapa skala yang digunakan dalam

penelitian.

Skala Likert™s

Skala Likert™s digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi tentang fenomena sosial. Pada penelitian ini menggunakan
skala Likert’s. Langkah-langkah dalam menyusun skala likert“s adalah
menetapkan variabel yang akan diteliti, menentukan indikator yang
dapat mengukur variabel yang diteliti, menurunkan indikator tersebut
menjadi pertanyaan (kuesioner). Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan skala Likert“s mempunyai gradasi sangat positif sampai
negatif. [tem positif berarti angka terbesar diletakkan pada sangat setuju,
sedangkan item negatif berarti angka terbesar diletakkan pada sangat
tidak setuju. Pada setiap item pertanyaan diberi pilihan respons yang
sifatnya tertutup, contohnya 3, 5, 7, 9, dan 11. Pilihan respons yang
paling banyak digunakan adalah 5 pilihan respons saja karena jika
respons terlalu sedikit, hasilnya terlalu kasar dan sebaliknya. Skala
likert™s sering disebut dengan likert’s summated rating karena skor yang
diberikan pada jawaban sering dijumlahkan. Contoh skala likert™s dapat
dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Skala Likert’s (Sugiyono, 2009)
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No. Skala Pengukuran Skor

1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak setuju 2
5  Sangat tidak setuju 1

2. Skala Guttman
Skala Guttman memberikan respons tegas yang terdiri dari dua
alternatif. Penelitian menggunakan skala ini digunakan jika peneliti
menginginkan suatu jawaban tegas dari suatu permasalahan yang
ditanyakan. Jawaban yang diperoleh dari skala ini dengan skor nilai 0
(nol) pada jawaban terendah dan nilai 1 (satu) pada jawaban tertinggi.

Contoh skala Guttman adalah sebagai berikut :

Apakah saudara puas dengan pelayanan pada rumah sakit ini?

Tidak skor O

Puas skor 1

3. Skala Semantik
Skala penelitian dapat digunakan untuk mengukur nilai, minat, sikap
seseorang dan sebagainya yang berhubungan dengan ranah afektif.
Salah satu skala yang dapat digunakan yaitu skala semantik diferensial.
Semantik diferensial merupakan skala sikap yang digunakan untuk
mengukur suatu konsep perangsang pada skala bipolar dengan tujuh
langkah kesatuan dari satu ujung ke ujung yang lain (Margono, 2013).

Skala ini dikembangkan oleh Osgood yang digunakan untuk mengukur
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sikap, namun tidak berbentuk pilihan ganda maupun checklist tetapi
tersusun pada garis kontinum dengan jawaban sangat negatif berada di
bagian kiri dan jawaban paling positif di bagian kanan atau sebaliknya
(Sugiyono, 2012).

Menurut Margono (2013), langkah-langkah pengembangan dengan
menggunakan skala semantik diferensial yaitu menentukan objek sikap
yang akan diteliti, memilih pasangan ejektif dua kutub yang sesuai,
menulis kata atau frasa dari objek sikap kemudian tulis kata atau frasa
tersebut di bawahnya secara acak, membuat petunjuk pengisian
bagaimana dan di mana responden memberi rating, dan menghitung
skor responden antara 1 sampai dengan 7 atau sebaliknya.

Contoh sederhana skala semantik diferensial : Cara mengajar Dosen

Anda
Tepat waktu 7 6 5 4 3 2 1 Tidak tepatwaktu
Menyenangkan 7 6 5 4 3 2 1 Membosankan
Dipahami 7 6 5 4 3 2 1 Tidak dipahami
Materi jelas 7 6 5 4 3 2 1 Tidakjelas
Banyak tugas 7 6 5 4 3 2 1 Tidak ada tugas
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di CV Karya Bangun Mandiri, JI. Gereja Atas
Parongil, Kel. Parongil, Kec. Silima Pungga - pungga, Kab. Dairi 22262. Waktu

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Mei 2022.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian metode survei. Menurut (Sugiyono,
2013) metode survei adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan angket
sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data
yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga kesimpulan yang akan ditarik terbatas pada objek yang diteliti saja, jadi

tidak berlaku secara umum.

3.3  Populasi dan Sampel
Jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh rumah
makan di Kota Sidikalang yang berjumlah 40 rumah makan. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probality sampling dengan
jenis sampling jenuh. Non probality sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Berdasarkan pada ketentuan yang

dikemukakan oleh (Sugiyono , 2002 : 61-63 ), yang mengatakan bahwa: “Sampling
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jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel.
3.4  Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pada CV Karya Bangun Mandiri,
penelitian ini berfokus pada limbah kayu hasil sisa produksi pembuatan mebel.
3.5 Variabel penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas
(independen variabel) dan variabel terikat (dependen variabel).

3.5.1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu
waktu berada bersamaan dengan variabel lain, maka (diduga) akan dapat
berubah dalam keragamannya. Pada penelitian ini yang merupakan variable

bebas adalah pengembangan desain dan jumlah produk .

3.5.2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
(Independent Variable). Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah pemanfaatan limbah kayu.
3.6  Kerangka Berpikir
Kerangka Berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1
Pengembangan Design
> Pemanfaatan Limbah
Jumlah Limbah Kayu

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir
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Definisi Operasional:

1. Pengembangan Design.
Pengembangan Design sebagai variable yang penting dikarenakan proses
Pengembangan Design dilakukan berdasarkan keinginan konsumen yang
didapat dari hasil kuesioner.

2. Jumlah limbah.
Jumlah limbah kayu yang dihasilkan rata — rata setiap produksi sebesar 25
kg / hari.

3. Pemanfaatan Limbah

Pemanfaatan limbah dari limbah kayu yaitu kotak tisu.

3.7  Metode Analisis Data
Untuk memecahkan masalah dalam skripsi ini, digunakan dengan
menggunakan metode QFD yang dimulai dengan:
1. Menentukan masalah
Dalam menentukan permasalahan dilakukan analisa dengan cara stratifikasi
data yang ada dari beberapa segi.
2. Peninjauan lapangan
Peneliti melakukan tinjauan ke perusahaan tempat melakukan penelitian
serta mengamati sesuai dengan tujuan yang telah dibuat.
3. Studi literatur
Peneliti melakukan studi literatur dari berbagi buku yang sesuai dengan
permasalahan yang diamati di perusahaan.

4. Pengumpulan data
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Kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data, antara lain:
a. Pengamatan langsung, melakukan pengamatan langsung ke UKM.
b. Wawancara, mewawancarai berbagai pihak yang berhubungan.
c. Merangkum data tentang hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
5. Pengolahan data
Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan metode Quality
Function Deployment. Software SPSS Versi - 26 digunakan untuk
pengolahan data uji validitas dengan menggunakan menu analyse,
kemudian sub menu correlate, lalu brivariate. Sedangkan untuk pengolahan
data uji rellilabilitas dengan menggunakan menu analyse lalu scale setelah
itu reability analysis.
6. Analisa dan pemecahan masalah.
Hasil dari pengolahan data yang berupa perhitungan akan di analisa,
dilakukan pemecahan masalah, lalu diberikan rekomendasi perbaikan.

7. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

3.8 Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini maka dilakukan pengumpulan data melalui
metode di bawabh ini, yaitu:
1. Observasi langsung.
Observasi langsung kebagian pengolahan limbah kayu. Kemudian
melakukan pengamatan langsung terhadap proses produksi di CV Karya
Bangun Mandiri. Observasi juga dilakukan untuk mencatat gambaran

umum perusahaan yang berupa data umum perusahaan.
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2. Wawancara.
Wawancara dilakukan dengan cara diskusi dan Tanya jawab langsung
pada pekerja maupun pemilik usaha. Sedangkan pengambilan data
dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
i. Data wawancara.
ii. Data jumlah bahan baku mebel.
iii. Data proses.
iv. Data limbah kayu
b. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
1. Data produk mebel yang dihasilkan

ii. Data penggunaan jenis kayu

3.9 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dalam penelitian ini dengan Langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Pengumpulan suara pemilik rumah makan di kota sidikalang berdasarkan
atribut pertanyaan kuesioner. Dari pertanyaan yang diajukan kepada pemilik
rumah makan di kota sidikalang maka dapat diketahui hal-hal apa saja yang
diinginkan pemilik rumah makan di kota sidikalang dari produk kotak tisu.

2. Pengujian Kuesioner dengan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Suara

pemilik rumah makan di kota sidikalang yang telah diperoleh melalui
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kuesioner diuji dengan Uji Validitas untuk mengetahui apakah ada
pernyataan-pernyataan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti
karena dianggap tidak relevan dan Uji Reliabilitas untuk mengetahui tingkat
konsistensi.

3. Menentukan tingkat kepentingan relative dari atribut produk.

4. Menggambarkan matriks perlawanan antara atribut produk dengan
karakteristik Teknik.

5. Mengidentifikasikan hubungan antara atribut produk dengan karakteristik
teknis.

6. Mengidentifikasi interaksi yang relevan antara karakteristik teknik.

7. Menentukan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, perkiraan biaya dan
gambaran target yang ingin dicapai.

8. Membuat house of quality.
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Studi Lapangan: Studi Literatur:
1. Buku - Buku
1. Observasi 2. Jurnal
2. Wawancara Penelitian
I
Indentifikasi Masalah
Perancangan kotak tisu yang sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan pelanggan.
v
[ Pengumpulan Data ]
Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel Terikat (Dependent
: pengembangan desain dan jumlah Variable) : Limbah termanfaatkan
limbah menijadi kotak tisu.

i i
!

[ Pengolahan Data Dengan menggunakan metode QFD ]

v

[ Kesimpulan dan Saran ]

Gambar 3.2 Diagram Alur Penelitian
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya kesimpulan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengolahan, analisis dan tujuan penelitian yaitu :
1. Perancangan produk kotak tisu dengan memanfaatkan limbah kayu pada CV
Karya Bangun Mandiri yang sesuai dengan keinginan konsumen dimana bahan
dasar kayu, berbentuk balok, warna coklat, ukuran 21 x 13 x 10 c¢m , oval
panjang bentuk pengambilan tisu, posisi pembuka kotak tisu dari depan, hiasan
tambahan yaitu atap rumah adat, bahan hiasan dari kayu, fungsi tambahan yaitu
stand menu, tempat tusuk gigi dan penyimpanan botol kecap, bentuk fungsi
tambahan kotak, bahan fungsi tambahan dari kayu, ukuran fungsi tambahan 21
x 13 x 5 cm, letak fungsi tambahan dari samping dan harga produk Rp. 100.000
dengan menggunakan metode Quality Function Deployment mendapat design

sebagai berikut:
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2. Dalam perancangan produk kotak tisu dari limbah kayu terdapat nilai

produksi yang dapat dihasilkan CV Karya Bangun Mandiri adalah 3.794 pcs.
Nilai tersebut dihasilkan dari pembagian jumlah limbah kayu potongan Panjang
dan pendek yang dapat dirancang untuk membuat kotak tisu dibagi dengan berat
kotak tisu sebesar 1,3 kg / pcs dengan jenis kayu sembarang keras. Hasil reduse
limbah pada penelitian ini dari 5.691 kg menjadi 759 kg. Pemanfaatan limbah
ini menjadi produk kotak tisu dapat berpotensi menambah income perusahaan

terkhusus di CV Karya Bangun Mandiri.

5.2 Saran
Saran pada penelitian ini berdasarkan hasil pengolahan, analisis dan tujuan
penelitian yaitu :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di CV Karya Bangun
Mandiri sehingga menghasilkan income dari produk kotak tisu agar
limbah kayu yang terbuang begitu saja dapat memiliki nilai.

2. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah atribut pertanyaan
sebagai referensi untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak

terkait desain produk kotak tisu.
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N | Nama RM | Umu | Alamat JK pekerja | 1. 2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12. 13. 14. 15.
0 T RM an Bah | Bent | War | Uku | Bentuk | Posis | Hiasa | Warn | Baha | Fungsi | Bentu | Bahan | Ukura | letak | harg
Pem an | uk na ran | Pengam | { n a n tambaha | k fungsi | fungsi | a
ilik Kot | Kota | Kota | kota | bilan pemb tamba | hiasa | hiasa | ntempat | fungsi | tambah Tl tamba | kota
Usa ak |k k k Tisu. e han. n n tisu. tamba | an fungsi han k
ha Tis | Tisu. | Tisu | Tisu kotak tamba | tamba han kotak tamba tisu
u. . han han Temp | tisu.
UL kotak | kotak at han
Tisu | tisu Tisu
1. | Rumah 41- | JI. Persada | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ruma | Sesua | Kayu | Tempat | Balok | Kayu P=21 | depan | Rp.
Makan 45 No. 24 Laki wasta | u. k. elat | 21 Panjang | n hadat |1 tusuk kecil cm, L 100.
Pelangi Tah | Kampung Mud | cm, warna gigi =11 000
un Karo, a L= ruma cm, T
Sidikalang 11 h adat =5
, Dairi. cm, cm
T=
10
cm
2. | Rumah 41- | JL Perem | Wiras | Kay | Balo | Hija = | Persegi | depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Balok | Kayu P=21 | depan | RP.
Makan 45 Sitelunem | puan wasta | u k u 21 panjang | n h adat menyim cm, L 100.
SEHAT Tah | puNo. 30 cm, pan =11 000
un Sidikalang = bumbu cm, T
11 di meja =
cm, makan. cm
10
cm
3. | Resta 26- | JI. Gereja | Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval depa | Ada Hitam | Kayu | Tempat | Sesuai | Kayu P=21 | depan | RP.
40 No. 34 puan wasta u k elat | 21 Panjang | ukiran | coklat susunan | tempa cm, L 100.
Tah | Sidikalang cm, rumah seperti t =11 000
un L= adat untuk susun cm, T
11 kecap an =
cm, manis, cm
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T= kecap
10 asin,
cm merica
bubuk
4. | Kedai Nasi | 26- | Jl. Gereja | Perem | Wiras | Kay | Balo | coke = | Persegi | depa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Laci Kayu P=21 | depan | Rp.
A.L. 40 No. 19B puan wasta | u k lat 21 panjang | n n tusuk cm, L 100.
Tobing Tah | Sidikalang cm, rumah gigi =11 000
un = adat cm, T
11 =
cm, cm
T=
10
cm
5. | Minang 26- | JI.RSU Perem | Wiras | Kay | Balo | coke = | Oval depa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Perse | Kayu P=21 | depan | RP.
Basuo 40 No. 24 puan wasta u k lat 21 Panjang | n n coklat bumbu | gi cm, L 100.
Tah | Sidikalang cm, rumah instant panja =11 000
un = adat ng cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
6. | Rumah 26- | Jl. Medan | Perem | Wiras | Kay | Balo | Puti = | Oval depa | Ukira | Cokla | Kayu | Tempat | Laci Kayu P=21 | depan | RP.
Makan 40 - puan wasta | u k h 21 Panjang | n n t menyim cm, L 100.
UNIANG Tah | Sidikalang cm, rumah | hitam pan =11 000
un L= adat tusuk cm, T
11 gigi =5
cm, cm
T=
10
cm
7. | Pondok 26- | J. Medan | Perem | Wiras | Fib | Balo | coke = | Oval depa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
Muslim 40 - puan wasta er k lat 21 panjang | n n atap perasa cm, L 150.
Tah | Sidikalang cm, rumah tambaha =11 000
un desa L= adat n
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sitinjo 11 makana cm, T
simpang 3 cm, n =5cm
kab. Dairi T=
10
cm
8. | RM. 46- | JI. Ahmad | Perem | Wiras | Kay | Kota | Puti | P= | Oval depa | Atas Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
Minang 50 Yani puan wasta uwe |k h 21 panjang | n rumah | camp tusuk cm, L 150.
Saiyo Tah | ( Simp. panj cm, adat ur gigi =11 000
un SMK N 1 ang = merah cm, T
Sidikalang 11 =
) cm, cm
10
cm
9. | RM BPK 41- | JL Sitinjo | Laki- | Wiras | Kay | Kota | Cok | P= | Oval depa | Stiker | Cokla | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | sampi | Rp.
KADE - 45 No. 34 Laki wasta u k elat | 21 panjang | s t penyim | tanpa | juga cm,L | ng 100.
KADENT | Tah | Sidikalang cm, rumah panan tutup =11 000
A un L= adat seperti cm, T
11 kecap =5
cm, cm
10
cm
1 | RM. Ayam | 41- | JL Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Berlac | Kayu P=21 | depan | Rp.
0. | Penyet Pak | 45 Pahlawan | Laki wasta | u k elat | 21 panjang | n h adat tusuk iaja cm, L 100.
Haji Tah | No.97 cm, gigi =11 000
un Sidikalang = cm, T
, Kab. 11 =
Dairi, cm, cm
Sumut =
10
cm
1 | Rumah 26- | Jl. Medan | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ada Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
1. | Makan 40 - Laki wasta | u k elat | 21 panjang | n rumah kecap, juga cm, L 100.
MARSITO | Tah | Sidikalang cm, adatny tusuk =11 000
GUAN un Sitinjo = a gigi cm, T
11
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cm, =5
T= cm
10
cm
1 | RM 41- Sitinjo - Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Untuk | Kayu P=21 | depan | Rp.
2. | KARINA 45 Medan puan wasta | u k elat | 21 panjang | n h adat tusuk tusuk cm, L 100.
Tah | sidikalang cm, gigi, gigi =11 000
un = tempat laci, cm, T
11 kecap untuk =
cm, tempa cm
= t
10 kecap
cm buat
kotak
1 | Rumah 26- | Jl. Medan | Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | sampi | Rp.
3. | Makan 40 - puan wasta u k elat | 21 panjang | h adat tusuk cm,L | ng 100.
Uniang Tah | Sidikalang mud | cm, gigi, =11 000
un a = tempat cm, T
11 sendok =5cm
cm,
10
cm
1 | Rumah 26- | Panji Perem | Wiras | Kay | Balo | Puti = | Oval depa | Kasi Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | sampi | Rp.
4. | Makan 40 Sibura puan wasta | u k h 21 panjang | n ukiran tusuk cm,L | ng 100.
Dairi Raya | Tah | Bura cm, rumah gigi =11 000
un = adat cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
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1 | Rumah 26- | JI. Makam | Perem | Wiras | Kay | Kota | Cok | P= | Oval atas Ukir Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | sampi | Rp.
5. | Makan 40 Pahlawan | puan wasta u k elat | 21 Panjang atap tusuk berlac cm,L | ng 100.
YoRa88 Tah | Panji panj cm, rumah gigi, i =11 000
Anak un Sibura - ang L= adat tempat cm, T
Langkat bura No. 11 kecap =5
33 cm, cm
Sidikalang =
10
cm
1 | BPKKD- | 41- |Jl.Batang | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Puti = | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
6. | KDNTA2 | 45 Beruh No. | Laki wasta | u k h 21 panjang | n h adat tusuk cm, L 100.
Tah | 2, panj cm, ukir gigi, =11 000
un Sidikalang ang = nyimpa cm, T
11 n kecap =
cm, kecapan cm
= , tempat
10 puntung
cm rokok
1 | RM Khas 26- JI. Batang | Laki- | Wiras | Kay | Kota | Cok | P= | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Lingk | Alumi | P=21 | depan | Rp.
7. | Batak “RS” | 40 beruh, Laki wasta | u k elat | 21 panjang | n h adat puntung | aran nium cm, L 100.
Tah | Sidikalang panj cm, rokok =11 000
un ang = cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
1 | RUMAH 26- | JLA. Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval bawa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Bulat | Kayu P=21 | depan | Rp.
8. | MAKAN 40 Yani No. puan wasta u k elat | 21 panjang | h n atap kecap cm, L 100.
MR Tah | 154 cm, rumah =11 000
un Sidikalang = adat cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
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1 | Rumah 46- JI. Pakpak | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval depa | Ukir Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
9. | Makan 50 No. 21 Laki wasta u k elat | 21 panjang | n atap tusuk cm, L 100.
Sehat 2 Tah | Sidikalang cm, rumah gigi =11 000
un L= adat cm, T
11 =10
cm, cm
10
cm
2 | RM. >50 | JI. Persada | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Puti = | Oval depa | Ukir Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
0. | Parapat Tah | No. 52 Laki wasta | u k h, 21 panjang | n rumah tusuk cm, L 100.
un Sidikalang biru | cm, adat gigi, =11 000
,Dairi = tempat cm, T
11 sandara =
cm, n menu cm
= makana
10 n
cm
2 | RM Khas >50 | J. SM Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval atas Ukir Cokla | Kayu | Tempat | Kasi Kayu P=21 | depan | Rp.
1. | Batak Tah | Raja puan wasta | u k elat | 21 panjang rumah | t stand jalur cm, L 100.
“Roylina” | un Bawah cm, khas menu, sandar =11 000
No. 30 = batak tempat an aja cm, T
Sidikalang 11 tusuk =
cm, gigi cm
10
cm
2 | RUMAH 26- | JL Laki- | Wiras | Kay | Kota | Cok = | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
2. | MAKAN 40 Parongil Laki wasta | u k elat | 21 panjang | n h adat stand cm, L 100.
ETADAI Tah | No. 32 panj cm, menu, =11 000
un Sidikalang ang = kotak cm, T
11 kecap =
cm, cm
10
cm
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2 | Hasiholant | >50 | Simpang 3 | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval depa | Rumh | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
3.1a Tah | sitinjo Laki wasta u k elat | 21 panjang | n adatny stand cm, L 100.
un Sidikalang panj cm, a menu, =11 000
ang L= munc tempat cm, T
11 ul kecap =5
cm, cm
10
cm
2 | Rumah >50 | JL. SM. Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Persegi | atas Ruma | Cokla | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
4. | makan Tah | RAJANO. | Laki wasta | u k elat | 21 panjang hadat |t tusuk cm, L 100.
EROPA un 273 cm, gigi =11 000
SIDIKAL = cm, T
ANG 11 =
cm, cm
10
cm
2 | RMASIA | 46- | Jl.smraja | Perem | Wiras | Kay | Balo | Hita | P= | Persegi | depa | Ukir Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
5. | BARU 50 No. 271 puan wasta | u k m 21 panjang | n rumah simpana cm, L 100.
Tah | Sidikalang cm, adat n botol =11 000
un = kecap cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
2 | RM 26- | JI. SM. Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ruma | Cokla | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=5 | depan | Rp.
6. | TANJUNG | 40 RAJA No. | puan wasta u k elat | 10 panjang | hadat |t botol cm, L 100.
Tah | 203 cm, kecap =11 000
un = cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
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2 | Siang 41- JL Perem | Wiras | Kay | Kota | Cok | P= | Oval bawa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
7. | Malam 45 Sisimanga | puan wasta u k elat | 21 panjang | h h adat botol cm, L 100.
Tah | raja No. panj cm, kecap, =11 000
un 182 ang L= tusuk cm, T
Sidikalang 11 gigi, =5cm
cm, stand
= menu
10
cm
2 | Rumah >50 | JL Laki- | Wiras | Kay | Kota | Cok = | Oval depa | Atap Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=5 | depan | Rp.
8. | Makan Tah | Sisimanga | Laki wasta | u k elat | 10 panjang | n rumah botol cm, L 100.
RICO un ra No. 344 panj cm, adat kecap =11 000
SIDIKAL ang = cm, T
ANG 11 =
cm, cm
10
cm
2 | Rumah 41- | JL Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval bawa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
9. | Makan 45 SISIMAN | Laki wasta | u k elat | 21 Panjang | b n simpan cm, L 100.
Ambo Tah | GARA - panj cm, rumah botol =11 000
Minang un SIDIKAL ang = adat kecap cm, T
ANG 11 =
cm, cm
10
cm
3 | Rumah 46- | JI. SM. Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
0. | makan AJO | 50 Raja Atas | puan wasta u k elat | 21 panjang | n penyima cm, L 100.
PIAMAN Tah | Batang cm, rumah nan =11 000
un Beruh = adat tusuk cm, T
Sidikalang 11 gigi =
cm, cm
10
cm
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/6/23

Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23




Ribka Sulastri Pardede - Analisis Perancangan Kotak Tisu dari Limbah Kayu....
LAMPIRAN KUESIONER TERBUKA

3 | RM Khas >50 | J. SM Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval atas Ukir Cokla | Kayu | Tempat | Kasi Kayu P=21 | depan | Rp.
1. | Batak Tah | Raja puan wasta u k elat | 21 panjang rumah | t stand jalur cm, L 100.
“Roylina” | un Bawah cm, khas menu, sandar =11 000
No. 30 L= batak tempat an aja cm, T
Sidikalang 11 tusuk =5
cm, gigi cm
10
cm
3 | RUMAH 26- | JL Laki- | Wiras | Kay | Kota | Cok = | Oval depa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
2. | MAKAN 40 Parongil Laki wasta | u k elat | 21 panjang | n h adat stand cm, L 100.
ETADAI Tah | No. 32 panj cm, menu, =11 000
un Sidikalang ang = kotak cm, T
11 kecap =
cm, cm
10
cm
3 | Hasiholant | >50 | Simpang3 | Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval depa | Rumh | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
3.1a Tah | sitinjo Laki wasta | u k elat | 21 panjang | n adatny stand cm, L 100.
un Sidikalang panj cm, a menu, =11 000
ang = munc tempat cm, T
11 ul kecap =
cm, cm
10
cm
3 | Rumah >50 | JL. SM. Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Persegi | atas Ruma | Cokla | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
4. | makan Tah | RAJANO. | Laki wasta u k elat | 21 panjang hadat |t tusuk cm, L 100.
EROPA un 273 cm, gigi =11 000
SIDIKAL = cm, T
ANG 11 =
cm, cm
10
cm
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Ribka Sulastri Pardede - Analisis Perancangan Kotak Tisu dari Limbah Kayu....
LAMPIRAN KUESIONER TERBUKA

3 | RMASIA | 46- Jl.smraja | Perem | Wiras | Kay | Balo | Hita | P= | Persegi | depa | Ukir Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
5. | BARU 50 No. 271 puan wasta u k m 21 panjang | n rumah simpana cm, L 100.
Tah | Sidikalang cm, adat n botol =11 000
un L= kecap cm, T
11 =5
cm, cm
10
cm
3 | RM 26- | JI. SM. Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ruma | Cokla | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=5 | depan | Rp.
6. | TANJUNG | 40 RAJA No. | puan wasta | u k elat | 10 panjang | n hadat |t botol cm, L 100.
Tah | 203 cm, kecap =11 000
un = cm, T
11 =
cm, cm
10
cm
3 | Siang 41- | JL Perem | Wiras | Kay | Kota | Cok | P= | Oval bawa | Ruma | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
7. | Malam 45 Sisimanga | puan wasta | u k elat | 21 panjang | h h adat botol cm, L 100.
Tah | raja No. panj cm, kecap, =11 000
un 182 ang = tusuk cm, T
Sidikalang 11 gigi, =5cm
cm, stand
= menu
10
cm
3 | Rumah >50 | JL Laki- | Wiras | Kay | Kota | Cok = | Oval depa | Atap | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=5 | depan | Rp.
8. | Makan Tah | Sisimanga | Laki wasta u k elat | 10 panjang | rumah botol cm, L 100.
RICO un ra No. 344 panj cm, adat kecap =11 000
SIDIKAL ang = cm, T
ANG 11 =
cm, cm
10
cm
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 8/6/23

Access From (repository.uma.ac.id)8/6/23




Ribka Sulastri Pardede - Analisis Perancangan Kotak Tisu dari Limbah Kayu....
LAMPIRAN KUESIONER TERBUKA

3 | Rumah 41- JL Laki- | Wiras | Kay | Balo | Cok | P= | Oval bawa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
9. | Makan 45 SISIMAN | Laki wasta u k elat | 21 Panjang | h n simpan cm, L 100.
Ambo Tah | GARA - panj cm, rumah botol =11 000
Minang un SIDIKAL ang L= adat kecap cm, T
ANG 11 =5
cm, cm
10
cm
4 | Rumah 46- | Jl. SM. Perem | Wiras | Kay | Balo | Cok = | Oval depa | Ukira | Hitam | Kayu | Tempat | Kotak | Kayu P=21 | depan | Rp.
0. | makan AJO | 50 Raja Atas | puan wasta | u k elat | 21 panjang | n n penyima cm, L 100.
PIAMAN Tah | Batang cm, rumah nan =11 000
un Beruh = adat tusuk cm, T
Sidikalang 11 gigi =
cm, cm
10
cm
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Ribka Sulastri Pardede - Analisis Perancangan Kotak Tisu dari Limbah Kayu....
LAMPIRAN KUESIONER TERBUKA

Nama RM ql 92 g3 g4 g5 q6 q7 g8 q9 ql0 qll ql2 ql3 ql4 ql5
Rumah Makan

1 Pelangi 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
Rumah Makan

2 SEHAT 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5

3 Resta s 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5
Kedai Nasi A.L.

4 Tobing 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5

5 Minang Basuo 55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5

Rumah Makan
6 UNIANG 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

7 Pondok Muslim 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5

RM. Minang

8 Saiyo 5 5§ 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5
RM BPK KADE -

9 KADENTA 5 5§ 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
RM. Ayam

10 Penyet Pak Haji 55 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5

Rumah Makan
11 MARSITOGUAN 5 5 5 4 |5 5 5 5 5 |5 5 5 5 5 5

12 RMKARINA 5 5 5 4 5 5 S5 5 5 5 5 5 5 5 5

Rumah Makan
13 Uniang 4 5 5 4 4 5 5 5 55 5 5 5 5 5
Rumah Makan
14 Dairi Raya 55 '5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Rumah Makan
YoRa88 Anak
15 Langkat 5 5 5 5 5 5 /5 5 5 5 5 5 4 5 4
BPK KD -
16  KDNTA?2 4 5 5 5 5 5 5 55 4 5 4 4 5 5
RM Khas Batak
17 “RS” 4 5 4 5 5 4 4 |5 5 5 5 5 4 5 4
RUMAH
18 MAKAN MR 5 5 4 5 5 5 /5 4 5 5 5 5 5 5 4
Rumah Makan
19 Sehat 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4
20 RM. Parapat 55 '5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4
RM Khas Batak
21 “Roylina” 5 5 5 5 5 5 /5 5 5 5 5 4 4 5 4
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Ribka Sulastri Pardede - Analisis Perancangan Kotak Tisu dari Limbah Kayu....
LAMPIRAN KUESIONER TERBUKA

RUMAH
MAKAN
22 ETADAI
23 Hasiholanta
Rumah makan
24 EROPA
25 RM ASIA BARU
26 RM TANJUNG
27 Siang Malam
Rumah Makan
28 RICO
Rumah Makan
29 Ambo Minang
Rumah makan
30 AJO PIAMAN
RM Khas Batak
31 “Roylina”
RUMAH
MAKAN
32 ETADAI
33 Hasiholanta
Rumah makan
34 EROPA
35 RM ASIA BARU
36 RM TANJUNG
37 Siang Malam
Rumah Makan
38 RICO
Rumah Makan
39 Ambo Minang
Rumah makan
40 AJO PIAMAN
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